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Budaya Baca Tulis sebagai Simbol Pencitraan Peradaban
dan Pencerdasan Anak Bangsa

Fatmah AR. Umar

Abstrak

Budaya baca tulis yang dimulai sejak SD sampai PT sangat berperan dalam
mengangkat citra, peradaban, dan kecerdasan anak bangsa (Indonesia).Akan tetapi
kenyataan menunjukkan belum sesuai dengan harapan.Minat baca tulis, baik di
tingkat SD, SMP/SMA bahkan sampai PT masih memprihatinkan (masih rendah).
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor terutama dari seégi pembaca atau penulis
itu sendiri.Namun demikian setiap ada kendala pasti ada kendali.Demikian juga
dengan kegiatan pembudayaan kegiatan baca tulis bagi anak bangsa (Indonesia).
Untuk itu diharapkan semua komponen dapat mengupayakan peningkatan budaya
baca tulis terutama di kalangan civitas akademika Universitas Negeri Gorontalo.

Pendahuluan

Budaya baca tulis ini sangat menentukan citra, peradaban, dan kecerdasan
anak bangsa (Indonesia). Dengan membaca, pembaca memperoleh informasi dan
pengetahuan dari berbagai belahan dunia yang sangat bermanfaat, baik bagi dirinya
maupun bagi orang lain. Demikian juga dengan menulis.Seorang bisa dikenal dan
terkenal di mana-mana karena tulisannya.Hal ini secara tidak langsung penulis
tersebut telah memperkenalkan jati diri bangsanya sendiri,

Hasil kegiatan membaca apabila diramu dan dituangkan lagi ke dalam bentuk
tulisan dengan ide-ide yang kreatif dan cemerlang, maka tulisan itu dibaca oleh
orang lain sehingga orang lain itu mendapatkan manfaatnya.Membaca dan menulis
bagaikan lingkaran yang tak berujung dan tak berpangkal.Seorang penulis tidak
mungkin dapat menuangkan ide-ide cemerlangnya tanpa dibekali informasi dan
pengetahuan yang diperolehnya melalui kegiatan membaca. Sehubungan dengan
nal ini Awi (2011:10), mengemukakan “Membaca merupakan senjata yang ampuh
untuk mencapainya”. Lebih lanjut dikatakan, “Membaca tidak hanya sekedar
membaca buku dan bahan teks lainnya, melainkan juga membaca kondisi maupun
fenomena lingkungan serta bentang alam sebagai sumber berharga tanpa batas”.

Pandangan ini mengindikasikan bahwa kegiatan membaca merupakan kunci
utama untuk mendapatkan berbagai ilmu pengetahuan dan menambah wawasan
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untuk menjelajahi pemikiran orang lain lewat tulisan yang dibacanya. Sebaliknya,
kegiatan menulis tidak hanya mendatangkan manfaat bagi penulisnya, tetapi juga
bermanfaat bagi pembacanaya termasuk penyunting, penerbit, toko buku, dan
peresensi. Jika hal ini terwujud, maka dapat dipastikan pencitraan, peradaban,
dan pencerdasan anak bangsa (Indonesia) juga akan terangkat.

Paparan di atas menunjukkan bahwa budaya baca tulis yang dimulai sejak SD
sampai PT sangat berperan dalam mengangkat citra, peradaban, dan kecerdasan anak
bangsa (Indonesia). Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan minat baca tulis anak
bangsa (Indonesia) mulai dari jenjang SD sampai PT masih rendah. Hal ini dibuktikan
degan beberapa hasil penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh Suroso (2007:11-
12), yaitu (1) hasil penelitian International Association For Educational Achievement
(IAEA) tahun 1992, menunjukkan, kemampuan membaca anak-anak sekolah Menengah
Indonesia masih sangat rendah. Dari 30 negara yang diteliti, Indonesia berada nomor
dua dari bawah. Finlandia dan Jepang termasuk dua Negara yang kinat baca anak-
anak sekolahnya tinggi di dunia, (2) hasil penelitian Balitbang Depdikbud tahun 1993,
menunjukkan 76,94% siswa sekolah dasar belum bisa memanfaatkan kamus untuk
keperluan membaca, dan (3) hasil penelitian Indra Ardina tahun 1990, menunjukkan
“bahwa siswa sekolah menengah belum dapat berbahasa tulis dengan baik.

Berdasarkan paparan di atas, maka budaya baca tulis perlu mendapatkan
perhatian yang serius dari semua pihak terutama pengambil kebijakan dan
pelaksana pendidikan.

Potret Budaya Baca Tulis Anak Bangsa (Indonesia) Dahulu dan Sekarang

Masalah minat baca tulis sesungguhnya sudah diperbincangkan oleh wakil
rakyat sejak 44 tahun yang lalu.Tepatnya ketika pada tahun 1969 anggota DPR-
GR mendirikan yayasan yang berkaitan dengan masalah pembinaan minat baca
dan perpustakaan (Rosidi dalam Suroso, 2007:35). Akan tetapi sampai saat ini
(2013) program baca tulis yang diakui sebagai masalah nasional yang menyangkut
hari depan bangsa ini jauh dari harapan. Kenyataan menunjukkan, progresivitas
membaca dan menulis mahasiswa belum memadai. Mereka lebih senang
mengakses atau mengkopi paste informasi yang ada di internet secara utuh tanpa
ada perubahan atau kreativitas dalam meramunya.

Kreativitas meramu informasi yang diperoleh dari sumber tertentu dapat
dilakukan apabila mengawinkannya dengan sumber lainnya yang diperoleh melalui
kegiatan membaca buku-buku yang ada hubungannya dengan informasi itu. Akan
tetapi hal ini jarang dan bahkan sama sekali tidak dilakukan oleh mahasiswa S1,
dan bahkan hal ini melanda pula mahasiswa S2 atau S3. Akhir-nya, progresitas
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menulis mahasiswa belum memiliki sinergi yang berarti dalam etos akademik.Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suroso (2007:39), yaitu “Progresivitas
menulis mahasiswa belum memiliki sinergi yang berarti dalam etos akademik,
walaupun secara formal aktivitas ini sudah dimuai sejak SD”.Lebih lanjut dikataan,
“Produktivitas sarjana, master, dan doctor terkendala oleh sulitnya menulis skripsi,
tesisi, dan disertasi akibat kurang terampilnya mahasiswa menggunakan bahasa,
memformulasikan ide, dan mengekspresikan gagasan.

Fenomena yang dikemukakan oleh Suroso di atas tampaknya masih terjadi
sampai sekarang. Banyak mahasiswa khususnya di Universitas Negeri Gorontalo
tidak dapat menyelesaikan studinya karena tidak dapat menuangkan ide-idenya
secara tertulis dalam skripsinya. Fenomena yang tampak, antara lain (1) antara
ide yang satu dengan lainnya tidak memiliki kohesi dan koherensinya, (2) pilihan
katanya tidak tepat, (3) rumusan kalimatnya tidak efektif dan efisien, (4) teknik
penulisan ejaannya tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku, dan (5) organisasi
tulisannya tidak sistematis.

Fenomena di atas, seharusnya tidak terjadi lagi di Universitas Negeri Gorontalo.
Universitas Negeri Gorontalo kini genap berusia 50 tahun tepatnya 1 September 2013.
Di usi ini tentunya seluruh civitas akademika yang berada di lingkungan UNG sudah
berada pada tahap peradaban dan pencerdasan yang berkualitas tinggi, baik dari segi
intelektual, spiritual, maupun emosional.Kema-tangan peradaban dan pencerdasan
ini tidak hanya dilihat dari tata cara berbicara dan bertindak secara lisan dan
abstrak, tetapi lebih diwujudkan dalam bentuk tulisan sehingga dapat dimanfaatkan
oleh orang lain (pembaca). Untuk itu, sebagai perguruan tinggi yang terkemuka di
Gorontalo dan telah memiliki usia yang cukup matang, sudah selayaknyalah jika
kegiatan baca tulis civitas akademiknya sudah memiliki kualitas yang diharapkan,
sehingga dapat mengangkat citra anak bangsa (Indonesia) di mata dunia.

Kegiatan menulis tidak mungkin dapat dilakukan tanpa membaca.ltulah
sebabnya untuk dapat menulis diperlukan kegiatan membaca. Menulis berarti
memproduksi sesuatu pengetahuan yang bahannya harus diperoleh dari berbagai
sumber, antara lain melalui membaca. Dalam hubungan dengan ini Alwasilah dan
Alwasilah (2007:59), mengatakan “Tugas ilmuwan adalah membaca untuk meme-
nuhi rasa ingin tahu, dan menulis untuk memenuhi fungsi sosialnya sebagai
anggota masyarakat akademis”.Lebih lanjut dikatakan “mereka yang tidak menulis
--- hanya membaca saja --- berupaya pintar untuk dirinya sendiri tapi melupakan
khalayak banyak.Mereka itu layak disebut ilmuwan asosial”.

Tampaknya, apa yang dikemukakan oleh Alwasilah dan Alwasilah ini merupakan
cambuk bagi civitas akademika khususnya di Universitas Negeri Gorontalo. Budaya
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baca tulis sangat mendesak untuk mendapatkan perhatian serius dari semua
pihak guna memperoleh pencitraan, peradaban, dan pencerdasan anak bangsa
(Indonesia). Hal ini tidak berarti budaya menyimak dan berbicara dihilangkan.
Menyimak dan berbicara juga sagat diperlukan sebagai pencitraan suatu bangsa.
Penyimak yang baik adalah penyimak yang mau mendengarkan secara cermat ketika
seseorang berbicara dan menunggu dengan sabar gilirannya untuk berbicara.Hal
ini sesungguhnya menunjukkan kualitas peradaban dan kecerdasan emosional dari
penyimak itu sendiri.Demikian pula terdapat penulis yang menjadi pembicara yang
memiliki pencitraan, peradaban, dan kecerdasan yang tinggi, yaitu penulis yang
dapat memukau pendengarya karena pada saat akan berbicara ia dapat membaca
situasi secara tepat, sehingga gagasan yang ia sampaikan rasional, faktual, dan
kontekstual sesuai dengan kebutuhan pendengarnya. Penulis sekaligus pembicara
yang demikian oleh Leo (2010:22) disebut dengan “Penulis yang berhasil menjual
gagasannya bukan hanya dalam bentuk tuisan, tetapi juga secara lisan”.

Kendala Kegiatan Baca Tulis bagi Anak Bangsa (Indonesia)

Kendala Budaya Baca

Budata atau minat baca siswa/mahasiswa/anak bangsa (Indonesia) sejak dulu |
sampai sekarang masih rendah.Hal ini terdapat pula di Universitas Negeri Gorontalo.
Rendahnya minat baca ini menurut Suroso (2007:36) dikarenakan beberapa hal,
yaitu (1) belum adanya program budaya baca tulis dari pemerintah, (2) kurang
tersedianya buku-buku bacaan yang baik yang dapat memuaskan dahaga anak-
anak akan bacaan, (3) belum dibudayakannya transfer pengetahuan kepda anak
anak-anak dengan bahasa gambar yang menarik, (4) tidak adanya pendidikan dan
peembinaan membaca termasuk pendidikan teknik membaca di sekolah, bahkan
di perguruan tinggi sebagaimana yang telah dilakukan oleh Negara-negara maju
yang telah membuka Departement of Readig and Literary untuk memproduksi
SDM yang mengurusi progresivitas bangsa dalam hal membaca dan menulis, (5)
dalam proses pembelajaran belum ditekankan pentingnya aktivitas membaca, (6)
keterbatasan koleksi perpustakaan, (7) tingkat ekonomi mahasiswa yang kurang
baik, (8) mahalnya harga buku, dan (9) kurang tersedianya dana foto kopi.

Kendala Budaya Tulis

Sukirno (2010:3), mengemukakan kendala kegiatan menulis khusunya di
kalangan mahasiswa, yaitu (1) kurangnya minat dan pemahaman mahasiswa
terhadap aktivitas menulis, (2) kurangnya aktivitas mahasiswa dalam melakukan
penjelajahan terhadap tulisan melalui membaca atau menyimak secara langsung,
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(3) kurangnya kesempatan untuk mengidentifikasi unsur-unsur tulisan dalam
diskusi kelompo, (4) kurangnya kesempatan mahasiswa mendemonstrasika atau
menuliskan karyanya secara langsung dan mendiskusikannya dengan teman-tean
dan dosen, (5) kurangnya kesempatan mahasiswa untuk memperbaiki kembali
karyanya, (6) kurangnya pengakuan hasisl karya keras mahasiswa dari teman-
temannya dan dosen. Kendala tersebut mengakibatkan (1) mahasiswa mengalami
kesulitan menuangkan pikirannya dan perasaannya dalam tulisan, (2) mahasiswa
sulit memunculkan idenya secara cepat, (3) mahasiswa sulit mengembangkan
ide menajdi kerangka tuisan, (4) mahasiswa sulit mengembangkan kerangka
tulisannya menjadi tulisan jadi, dan (5) mahasiswa sulit memnfaatkan berbagai
pengalaman dengan teman sejawat maupun dengan dosen dalam belajar menulis.

Kendali Budaya Baca

Kendali yang dapat dilakukan untuk meningkatkan budaya baca, Wang (2011:69)
dan Hidayah (2012:35), mengemukakan 9 (Sembilan) langkah membaca super cepat
untuk mendapatkan informasi dalam sebuah tulisan, kesembilan langkah dimaksud,
yaitu (1) senam otak (Brain gyme), (2) menetapkan tujuan (setting Outcome),
(3) masuk ke dalam kondisi sebagai penulis atau membayangkan perasaan atau
pengalaman yang menyedihkan atau menggembirakan (reader state), (4) review,

(5) posisi nyaman (smart position), (6) cepat menemukan informasi (scanning), (7)
pengendapan (Break State), (8) smart diagram, dan (g) presentasi.

Selanjutnya, Suroso (2007:38), mengemukakan strategi atau kendali yang dapat
ditempuh untuk mengkondisikan kegiatan membaca, yakni (1) menyesuaikan
tingkat kesulitan bacaan dengan kemampuan pembaca, (2) mengembangkan
kemampuan pembelajar secara individual, (3) menyususn catatan membaca yang
bermanfaat mengembangkan kemampuan membaca secara individu, merekam
kegiatan membaca, baik dari segi jumlah, jenis, maupun informasi yang dibaca.

Kendali Budaya Tulis

De Porter dan Mike (2007:179) dan Komaidi (2011:32), mengemukakan kendali
2tau kiat-kiat memperlancar kegiatan menulis, yakni (1) mulailah secepatnya, (2)
sutarlah musik, (3) cari waktu yang tepat, (4) berolahragalah, (5) bacalah apa
s2ja, dan (6) gunakan warna warni. Selain itu, terdapat pula kiat-kiat menghindari
sambatan menulis, antara lain (1) tempatkanlah diri Anda pada posisi yang lain,
‘2) menyingkirlah dari tulisan Anda, (3) langgarlah aktivitas rutin Anda, (4) gantilah
2t tulis menulis Anda, dan (s) ubahlah lingkungan Anda.

Kendali yang dikemukakan oleh De Porter dan Mike tersebut ada yang bersifat
menetralkan atau menghindari ketegangan ketika menulis dan nada pula yang
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sifatnya teknik yang harus dilakukan sebelum dan sementara menulis guna
memperoleh hasil tulisan yang lebih maksimal.

Simpulan

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapatlah dikatakan bahwa sebuah tulisan tidak
akan berarti jika tidak direkonstruksi dan direpresentasikan kembali oleh pembaca.
Sebaliknya pembaca tidak akan dapat merekonstruksi dan merepresentasikan hasil
bacaannya jika tidak memiliki wawasan yang luas tentang apa yang dibacanya.
Kemampuan penulis dan pembaca merekonstruksi dan merepresentasikan ide-
idenya secara baik, tepat, logis, rasional, faktual, dan kontekstual, baik secara lisan
maupun tulisan itu merupakan pencitraan peradaban dan kecerdasan anak bangsa,
termasuk civitas akademika Universitas Negeri Gorontalo.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankanbudaya baca tulis perlu dibina dan
ditingkatkan kualitasnya, terutama di kalangan civitas akademika Universitas Negeri
Gorontalo. Jika tidak, maka pencitraan, peradaban, dan pencerdasan anak bangsa
(Indonesia) akanmerosot bila dibandingkan dengan Negara-negara maju lainnya.
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